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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, dan Budaya Organisasi secara parsial terhadap
Komitmen Organisasi pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah
Sulawesi Barat, 2) mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Kepuasan Kerja, dan Budaya Organisasi secara simultan terhadap Komitmen Organisasi
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat, 3)
mengetahui dan menganalisis Gaya Kepemimpinan, variabel paling dominan
pengaruhnya terhadap Komitmen Organisasi pada Badan Pengelolaan Keuangan dan
Pendapatan Daerah Sulawesi Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat. Metode yang digunakan adalah survey
lapangan dengan kuisioner sebagai instrumen pendukung. Jumlah sampel sebanyak 72
responden.Adapun rumus yang digunakan untuk menetukan sampel adalah formulasi dari
Slovin. Data dianalisis dengan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 1) Secara bersama-sama, tiga faktor atau variabel yang menjadi
analisis penelitian yaitu faktor Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, dan Budaya
Organisasi mempunyai pengaruh bermakna dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasi pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat,
2) Secara sendiri-sendiri atau parsial, bahwa faktor Gaya Kepemimpinan, Kepuasan
Kerja, dan Budaya Organisasi mempunyai pengaruh secara bermakna atau signifikan
terhadap Komitmen Organisasi Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah
Sulawesi Barat, 3) Dari ketiga faktor tersebut, faktor yang paling dominan pengaruhnya
adalah Budaya Organisasi, kemudian disusul oleh Kepemimpinan diposisi kedua, dan
terakhir adalah Kepuasan Kerja.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi

PENDAHULUAN

Komitmen adalah sesuatu yang membuat seseorang membulatkan hati, bertekad
berjerih payah, berkorban dan bertanggung jawab demi mencapai tujuan dirinya dan
tujuan organisasi atau perusahaan yang telah disepakati atau ditentukan
sebelumnya.Komitmen memiliki peranan penting terutama pada kinerja seseorang ketika
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bekerja, hal ini disebabkan oleh adanya komitmen yang menjadi acuan serta dorongan
yang membuat mereka lebih bertanggung jawab terhadap kewajibannya.Namun
kenyataannya banyak organisasi atau perusahaan yang kurang memperhatikan mengenai
komitmen/loyalitas karyawannya sehingga kinerja mereka kurang maksimal.Komitmen
organisasi itu sendiri adalah suatu sikap yang ditunjukkan oleh individu dengan adanya
identifikasi, keterlibatan serta loyalitas terhadap organisasi.Serta adanya keinginan untuk
tetap berada dalam organisasi dan tidak bersedia meninggalkan organisasinya dalam
keadaan apapun. Kepuasan kerja juga memiliki hubungan erat dengan komitmen
organisasional. Kepuasan kerja merupakan aspek pertama yang dicapai sebelum seorang
karyawan memiliki komitmen organisasional, di mana menurut Gunluet al. (2010),
kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasional

Faktor lain yang dianggap turut mempengaruhi komitmen organisasi adalah
kepemimpinan. Pemimpin memiliki tanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan oleh
bawahannya.Mintzberg dalam Luthans (2002) dan Sutiadi (2003) mengemukakan
bahwa peran kepemimpinan dalam organisasi adalah sebagai pengatur visi, motivator,
penganalis, dan penguasaan pekerjaan.Yasin (2009) mengemukakan bahwa keberhasilan
kegiatan usaha pengembangan organisasi, sebagian besar ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan atau pengelolanya dan komitmen pimpinan puncak organisasi untuk
investasi energi yang diperlukan maupun usaha-usaha pribadi pimpinan.Anoragaet al.
(1995) dalam Tika (2009) mengemukakan bahwa ada sembilan peranan kepemimpinan
seorang dalam organisasi yaitu pemimpin sebagai perencana, pemimpin sebagai pembuat
kebijakan, pemimpin sebagai ahli, pemimpin sebagai pelaksana, pemimpin sebagai
pengendali, pemimpin sebagai pemberi hadiah atau hukuman, pemimpin sebagai teladan
dan lambang atau simbol, pemimpin sebagai tempat menimpakan segala kesalahan, dan
pemimpin sebagai pengganti peran anggota lain. Oleh karena itu, kemampuan memimpin
dari seorang pemimpin menjadi satu syarat penting. Jika seorang pemimpin tepat, maka
dapat diasumsikan bahwa tingkat komitmen organisasi guru juga akan meningkat pula.

Dukungan empirik terhadap kuatnya pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kepuasan
Kerja, dan Budaya Organisasi terhadap Komitmen Organiasasi setidaknya telah
dikemukakan oleh beberapa peneliti antara lain Taurisa, dan Ratnawati (2012),
Simanjuntak (2013), Awan., Mahmood and Idrees (2014), Akomolafe and Olatomide
(2013), Heriyanti (2007). Bertitik tolak dari landasan berpikir inilah, maka judul
penelitian yang akan ajukan adalah Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, dan
Budaya Organisasi terhadap Komitmen Organiasasipada Badan Pengelolaan Keuangan
dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, lokasi penelitian yang dipilih adalah kantor Badan Pengelolaan

Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan

dengan pertimbangan:

1. Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat merupakan
tempat yang paling mudah bagi penulis untuk mendapatkan data penelitian

2. Jumlah Pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi
Barat cukup representative untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Adapun waktu penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu pada bulan
September- Oktober 2019. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan
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kuesioner kepada responden. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan dua cara yaitu
bekerjasama dengan pihak ketiga dan dilakukan oleh peneliti sendiri. Pihak ketiga yang
dimaksud adalah pejabat struktrural dalam lingkup Badan Pengelolaan Keuangan dan
Pendapatan Daerah Sulawesi Barat. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai pada Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah
Sulawesi Barat yang berjumlah 253 orang. Karena banyaknya jumlah populasi, maka
diperlukan sampel. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan
pendekatan statistik. Adapun rumus yang digunakan adalah formulasi dari Slovin (dalam
Husein Umar: 2005)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil uji regresi linier berganda
Variabel Variabel Independent B thitung Sig.
Dependent

Konstanta 583 1,886 | ,017
Komitmen Gaya Kepemimpinan (X1) 228 2,859 002
Organisasi Kepuasan Kerja (X2) 074 1,940 004
(Y) Budaya Organisasi (X3) 539 5,914 .000
dfl=3 df2 = 68 F = 23,908
Adjusted R Squared | = 0,492 Sig. ,000°
N =72 D.Watson | = 1,822

Sumber: Data primer setelah diolah (2019)

Sesuai tabel di atas dapat dilihat nilai p sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dan
0,05 berarti p < 0,05 sehingga Ho ditolak, berarti model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi Komitmen Organisasi(Y). Nilai Adjusted Rsquared = 0,492 yang merupakan
indeks determinasi menyatakan persentase sekitar 49,2% Komitmen Organisasi dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel ini, sedangkan sisanya 50,8% dijelaskan oleh sebab-sebab
lain. Untuk selanjutnya digunakan uji F dan uji t untuk pembuktian hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya.

a. UjiF

Output hasil analisis SPSS pada tabel ANOVA(a) yang juga telah ditampilakan pada
tabel sebelumnya, terbaca nilai Fniwng Sebesar 23,908dengan tingkat signifikansi 0,000.
Hipotesis pengujian yang digunakan untuk keputusan analisis ini adalah sebagai berikut:

- Ho= Variabel independen dalam hal ini Gaya Kepemimpinan, Kepuasan

Kerja, dan Budaya Organisasi, secara bersama-sama tidak mempunyai
pengaruh bermakna terhadap Komitmen Organisasi.
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- Hi= Variabel independen dalam hal ini Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja,
dan Budaya Organisasi, secara bersama-sama mempunyai pengaruh
bermakna terhadap Komitmen Organisasi.

Pedoman yang digunakan adalah :

Jika Fhitung™> Ftabel, maka Ho ditolak

Jika Fniung< Franel, maka Ho diterima

Dari hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.0 diperoleh hasil

Fhitung23,908. Pada tabel Model Summary(b) diketahui dfl sebesar 3dan df2 sebesar 68.
Dengan tingkat o sebesar 5 %, maka Frpel dapat diketahui sebesar 2,60. Oleh karena
Fhitng lebih besar dari Faber (23,908>2,60), maka Ho ditolak. Hal ini mengandung arti
bahwa variabel independen (X1-3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh bermakna
terhadap variabel dependen (Y). Dengan kata lain bahwa ketiga faktor yang dianalisis,
secara bersama-sama mempunyai pengaruh bermakna terhadap Komitmen
Organisasipada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat.
Cara lain yang dapat digunakan dalam menganalisis hasil olahan data SPSS adalah
dengan membandingkan Sig. dengan a. Jika Sig. < o maka Ho ditolak. Pada tabel
ANOVA(a) hasil olah data SPSS ver. 22.0 dapat ketahui Sig. 0,000 lebih kecil dari a 0,05
(5%).

b. Ujit

Untuk pengaruh parsial variabel independen, maka langkah yang dilakukan adalah
dengan melihat tingkat signifikansi atau kemaknaan koefisien korelasi parsial dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel tidak bebasnya melalui uji t.

Hipotesis untuk pengujian ini adalah:

- Ho = Koefisien regresi tidak signifikan

- Hi = Koefisien regresi signifikan

Pedoman yang digunakan adalah

- Jika thitung> tranel maka Ho ditolak

- Jika thitung< ttabet maka Ho diterima

Dari hasil analisis regresi berdasarkan data olahan SPSS ver. 22.0 sebagaimana tertera
pada lampiran, pada tabel Coefficients(a) dapat diketahui hasil perhitung tniung. Pada taraf
kepercayaan 5 %, maka tinel diketahui sebesar 1,645. Berikut disajikan data perbandingan
antara thitung dan tianer dari masing-masing variabel bebas sebagaimana tertera dibawah ini:

Hasil uji t variabel independen

No Variabel Bebas thitung ttabel Kesimpulan
1,886
1 Konstanta (a) 1,645 thitung>ttabel
2 X1 2,859 1,645 Thitung>ttabel
3 X2 1940 11 645 thitung>tiabel
4 X3 5,914 1,645 Thitung>ttabel
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Dari rekap tabel di atas dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel
independen sebagai berikut:

e Untuk variabel konstanta (a) memiliki thitung Sebesar 1,886. Karena nilai thiung lebih
besar dari twber (1,645), maka Ho ditolak.Artinya koefisien regresi signifikan
makadapat dikatakan bahwa variabel konstanta berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Organisasi(Y)

e Untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terdapat thiuung = 2,869 lebih besar dari tabel
= 1,645. Dengan demikian maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien
regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel X1 secara parsial berpengaruh
secara nyata terhadap Komitmen Organisasi(Y).

e Untuk variabel Kepuasan Kerja (X2) terdapat tnitung Sebesar 1,940lebih besar dan ttabel
sebesar1,645. Dengan demikian Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien
regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel X2 secara parsial berpengaruh
secara nyata terhadap Komitmen Organisasi(Y).

e Untuk variabel Budaya Organisasi (Xs) terdapat thiung = 5,914lebih besar dari tiabel =
1,645. Dengan demikian Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi
signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel X3 secara parsial berpengaruh secara
nyata terhadap Komitmen Organisasi(Y).

Cara lain yang dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh setiap variabel bebas

terhadap variabel terikat adalah dengan membandingkan antara nilai Sig. dengan a.

Pedoman yang digunakan adalah
- Jika Sig. < o maka Ho ditolak
- Jika Sig. > o maka Ho diterima

Berdasarkan hasil uji SPSS ver 22.0 sebagaimana tertera pada lampiran, nilai Sig.
tiap variabel bebas (a dan Xi-3) lebih kecil dari nilai a, dengan demikian Ho ditolak.
Artinya koefisien regresi tiap variabel bebas (X1-3) signifikan terhada variabel terikat

().

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan, nampak bahwa hasil uji F (lihat
tabel) menunjukkan bahwa Fnitug = 23,908> Fapel = 2,60. Hal ini menunjukkan bahwa
secara bersama-sama variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
variabel terikat. Artinya bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Kepuasan Kerja (X2),
dan Budaya Organisasi (Xs), secara serentak mempunyai pengaruh terhadap Komitmen
Organisasi pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat.
Karena Fniung>Ftabet Menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, maka pemasalahan
penelitian yang ke-2 sebagaimana yang dikemukakan pada BAB | terdahulu, dengan
sendirinya telah terjawab.

Dari tabel juga diketahui nilai Adjasted Rsquare = 0,492 yang merupakan indeks
determinasi menyatakan persentase sekitar 49,2% Komitmen Organisasi pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel ini, sedangkan sisanya 50,8 % dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak
menjadi variabel penelitian. Dari hasil Uji t diperoleh hasil koefisien regresi dari setiap
variabel bebas secara parsial adalah signifikan terhadap variabel terikat. Hal ini
menunjukkan bahwa Komitmen Organisasipada Badan Pengelolaan Keuangan dan
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Pendapatan Daerah Sulawesi Barat dipengaruhi oleh variabel Gaya Kepemimpinan,
Kepuasan Kerja, dan Budaya Organisasi.

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terdapat tniung lebih besar dari twaper. Hal ini
menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh secara nyata terhadap Komitmen Organisasi(Y). Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Simanjuntak, (2013),
Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen
Organisasi Guru SMK Sub Rayon 03 Pematang Siantar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh: (1) budaya organisasi terhadap kepuasan kerja guru, (2)
kepemimpinan pada kepuasan kerja guru, (3) budaya organisasi terhadap komitmen
organisasi, (4) pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen organisasional, (5) kepuasan
kerja terhadap komitmen organisasi. Temuan penelitian ini menunjukkan: (1) pengaruh
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 15,9%, (2) pengaruh kepemimpinan
terhadap tingkat kepuasan kerja sebesar 31%, (3) budaya organisasi memberikan
pengaruh langsung terhadap komitmen organisasi sebesar 34,8%, (4) Kepemimpinan
memberikan pengaruh langsung terhadap komitmen organisasi sebesar 34,6%, dan (5)
Kepuasan kerja memberikan pengaruh langsung terhadap komitmen organisasi sebesar
46,2%.

b. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Organisasi pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat

Variabel Kepuasan Kerja (X2) terdapat thitung lebih besar dari tabel sebesar. Hal
ini menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa
Kepuasan Kerja berpengaruh secara nyata terhadap Komitmen Organisasi(Y). Heriyanti,
2007, Analisis Pengaruh Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Komitmen Organisasional Sebagai Variabel
Interverning (Studi PT. PLN (Persero) APJ Semarang).Penelitian ini ditujukan untuk
menguji pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan
Kerja, menguji pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional, dan
menguji pengaruh Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, dan Kepuasan kerja
terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional sebagai variabel
interverning. Hasil analisis menunjukkan bahwa Budaya Organisasi dan Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, Kepuasan
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasional, Budaya
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai, Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan Budaya
Organisasi, Kepuasan Kerja dan Gaya Kepemimpinan melalui Komitmen Organisasional
berpengaruh postif terhadap Kinerja Pegawai. Temuan Empiris tersebut mengindikasikan
bahwa untuk meningkatkan Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional, Gaya
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi yang merupakan penyebab terjadinya Kinerja
Pegawai yang rendah, manajemen perusahaan seharusnya memperhatikan faktor-faktor
seperti Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan dan Komitmen
Organisasional, karena faktor-faktor tersebut terbukti mempengaruhi tinggi rendahnya
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Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dan Kinerja Pegawai tersebut. Implikasi teoritis
dan saran-saran bagi penelitian yang akan datang juga diuraikan pada bagian akhir dalam
penelitian ini

c. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen Organisasi pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat

Variabel Budaya Organisasi (X3) terdapat thitung lebih besar dari teaber. Hal ini
menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel
Budaya Organisasi berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Organisasi(Y).
Simanjuntak.,2013, Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja
Terhadap Komitmen Organisasi Guru Smk Sub Rayon 03 Pematang Siantar. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: (1) budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja guru, (2) kepemimpinan pada kepuasan kerja guru, (3) budaya organisasi
terhadap komitmen organisasi, (4) pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen
organisasional , (5) kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. Temuan penelitian ini
menunjukkan: (1) pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 15,9%,
(2) pengaruh kepemimpinan terhadap tingkat kepuasan kerja sebesar 31%, (3) budaya
organisasi memberikan pengaruh langsung terhadap komitmen organisasi sebesar 34,8%,
(4) Kepemimpinan memberikan pengaruh langsung terhadap komitmen organisasi
sebesar 34,6%, dan (5) Kepuasan kerja memberikan pengaruh langsung terhadap
komitmen organisasi sebesar 46,2%..

KESIMPULAN

Secara bersama-sama, tiga faktor atau variabel yang menjadi analisis penelitian
yaitu faktor Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, dan Budaya Organisasi mempunyai
pengaruh bermakna dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat. Secara sendiri-sendiri
atau parsial, bahwa faktor Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, dan Budaya Organisasi
mempunyai pengaruh secara bermakna atau signifikan terhadap Komitmen Organisasi
Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Sulawesi Barat dan ketiga faktor
tersebut, faktor yang paling dominan pengaruhnya adalah Budaya Organisasi, kemudian
disusul oleh Kepemimpinan diposisi kedua, dan terakhir adalah Kepuasan Kerja.
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